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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain korelasional. Partisipan pada penelitian ini berjumlah 106 mahasiswa Universitas Kristen
Satya Wacana dengan metode pengumpulan data menggunakan teknik accidental sampling. Skala
yang digunakan pada penelitian adalah Academic Procrastination Scale (APS) (a = 0,889) untuk
skala prokrastinasi akademik dan Social Provision Scale (SPS) (a = 0,868) untuk skala dukungan
sosial teman. Teknik analisis data menggunakan teknik Spearman Rho. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,176 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan semakin tinggi dukungan sosial teman maka semakin tinggi prokrastinasi akademik
pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman maka semakin rendah
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengaitkan

memengaruhi prokrastinasi akademik.

Kata kunci: dukungan social teman, mahasiswa, prokrastinasi akademik

ABSTRACT

This research aims to determine the correlation between social support from friends and academic
procrastination in college student. This research is quantitative research with a correlational design.
The participants included 106 Satya Wacana Christian University, selected using accidental
sampling techniques. The research employed the Academic Procrastination Scale (APS) (a = 0,889)
for measuring academic procrastination and the Social Provision Scale (SPS) (a = 0,868) for
assessing social support from friends. Data analysis was conducted using the Spearman Rho
technique. The results indicate a significant positive correlation between social support from friends
and academic procrastination in college student with a correlation coefficient (r) is 0,176 (p < 0,05).
Specifically higher levels of social support from friends corresponded to higher levels of academic
procrastinations, while lower levels of social support correlated with reduced academic
procrastinations. Future research is expected to connect with other variables such as the individual's
physical condition or psychological condition that may influence academic procrastination.

Keywords: academic procrastination, college student, social support from friends

PENDAHULUAN

Mahasiswa tidak terlepas dari aktivitas akademik atau belajar yang merupakan sebuah
keharusan yaitu mengerjakan tugas-tugas yang bersifat akademik maupun non akademik agar
dapat mencapai prestasi studi yang baik. Beberapa dari mahasiswa memiliki perilaku menunda
terutama dalam menyelesaikan tuntutan atau tugas akademik yang diberikan, sehingga tugas tidak
selesai dengan optimal (Khusnayein, 2019). Kebiasaan menunda tugas akademik disebut dengan
prokrastinasi akademik. Menurut (McCloskey, 2011), prokrastinasi akademik adalah perilaku yang
mengacu pada perilaku individu yang cenderung menunda tugas terutama dalam tugas akademik.
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Peneliti melakukan wawancara singkat kepada 11 mahasiswa di Universitas Kristen Satya
Wacana yang berasal dari beberapa fakultas, seperti Fakultas Teologi, Fakultas Hukum, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Psikologi, Fakultas Pertanian dan Bisnis, dan Fakultas Kedokteran
dan limu Kesehatan. Sebagian besar mahasiswa tersebut merupakan angkatan 20 dan 21, di mana
mereka sedang menghadapi kegiatan magang, banyaknya praktikum, dan mempersiapkan
mengambil Tugas Akhir atau Skripsi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 11 mahasiswa
mengaku sering melakukan perilaku menunda dalam mengerjakan tugas perkuliahan. Terdapat 5
mahasiswa menunda tugas perkuliahan dikarenakan malas dalam mengerjakan tugas karena masih
banyak waktu untuk mengerjakan, 2 mahasiswa cenderung menyepelekan tugas perkuliahan, 3
mahasiswa merasa kurangnya manajemen waktu atau tidak membagi waktu untuk mengerjakan
tugas perkulihan. Selain itu, 1 mahasiswa mengatakan lebih memilih kegiatan lain seperti menonton
film, bermain bersama teman, melakukan kegiatan lain daripada mengerjakan tugas perkuliahan.

Hasil wawancara sejalan dengan ciri-ciri prokrastinasi menurut (Ferrari et al., 1995) yaitu,
penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi, kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual karena kurangnya manajemen waktu, serta individu lebih memilih
melakukan aktivitas menyenangkan daripada menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan.
Mereka mengakui bahwa dukungan sosial teman sangat memengaruhi perilaku prokrastinasi
akademik mereka. Menurut mereka teman lebih memahami apa yang dirasakan mahasiswa,
mereka juga dapat membantu dalam mengerjakan tugas perkuliahan, memberikan informasi
megenai tugas yang diberikan, serta dapat saling sharing mengenai kesulitan yang dihadapi dan
mengenai tugas perkuliahan. Menurut (Sarason et al., 1983), individu dapat menerima dukungan
sosial berupa mendapatkan informasi, bantuan secara tindakan, dan bantuan materi yang
didapatkan individu melalui hubungan sosial yang baik sehingga individu merasa diperhatikan,
dihargai, dan dicintai. Oleh karena itu, peranan dukungan sosial teman penting bagi perkembangan
mahasiswa baik secara emosional maupun secara sosial (Soben et al., 2022).

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal
yang meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologi. Selain itu, faktor eksternal meliputi pola asuh orang
tua dan faktor lingkungan (Fauziah, 2016). Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor penting
dalam prokrastinasi, yaitu dukungan sosial terutama teman (Pradinata & Susilo, 2016).

Mahasiswa merasa membutuhkan dukungan dari orang terdekat seperti teman. Menurut
(Weiss, 1974), dukungan sosial adalah terjadinya proses suatu hubungan antar individu, sehingga
individu dapat merasa dihargai, dicintai, serta individu dapat memberi atau menerima bantuan ketika
individu dalam menjalani kehidupannya sedang mengalami kesulitan ataupun tekanan. Peranan
dukungan sosial teman penting bagi perkembangan mahasiswa baik secara emosional maupun
secara sosial (Soben et al.,, 2022). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sosial adalah
dukungan sosial teman.

(Akerina & Wibowo, 2022) dalam hasil penelitiannya menjelaskan dukungan sosial teman
yang diterima dari teman mahasiswa memiliki peranan penting, hal ini karena teman mahasiswa
bisa saling membantu individu untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan sesuai dengan tenggat
waktu tanpa perlu meninggalkan atau mengesampingkan tugas tersebut. Hasil penelitian (Rusmono,
2023) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial teman dengan
prokrastinasi akademik, artinya semakin tinggi dukungan sosial teman maka semakin rendah
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Namun, hal tersebut berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Pradinata & Susilo, 2016) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial teman dengan prokrastinasi. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial teman maka
semakin tinggi juga prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan persepsi
mahasiswa mengenai dukungan sosial teman yang diberikan, mahasiswa merasa aman ketika
diberikan dukungan namun rasa aman tersebut membuat mereka memperkuat perilaku
prokrastinasi. Penelitian dari (Madjid et al., 2021) menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara dukungan sosial teman dan prokrastinasi pada mahasiswa.

Berdasarkan fenomena yang telah diidentifikasi dan hasil dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang belum konklusif (pro-kontra). Ada hasil yang melaporkan ada hubungan negatif
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dan hasil riset lain menunjukkan ada hubungan positif antara dukungan sosial teman dengan
prokrastinasi akademik. Oleh karenanya peneliti akan mengkaji mengenai hubungan antara
dukungan sosial teman dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Kristen
Satya Wacana. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial teman dan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi dukungan sosial teman maka
semakin rendah prokrastinasi akademik pada mahasiwa, dan sebaliknya semakin rendah dukungan
sosial teman maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana
yang merupakan mahasiswa aktif. Pada penelitian ini partisipan berjumlah 106 mahasiswa aktif
Universitas Kristen Satya Wacana, yang ditentukan dengan teknik accidental sampling yaitu jumlah
partisipan sesuai dengan jumlah mahasiswa yang mengisi skala penelitian melalui Google Forms.
Karakteristik yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswal/i aktif Universitas Kristen Satya
Wacana dan mahasiswa angkatan 2023 dan sebelumnya.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dukungan sosial teman yaitu Social
Provision Scale (SPS) yang dikembangkan oleh (Cutrona & Russell, 1987) yang telah di uji validitas
konstruk di Indonesia oleh (Shinta, 2021) dan terdiri dari 24 aitem dengan 12 aitem favorable dan
12 aitem unfavorable. Uji daya diskriminasi dilakukan menggunakan corrected item-total correlation.
Hasil perhitungan analisis aitem dengan bantuan SPSS versi 25, menunjukkan dengan 2 kali
putaran terdapat 3 aitem yang gugur sehingga dari jumlah semula 24 aitem menjadi 21 aitem yang
memiliki daya diskriminasi yang baik dengan rentang skor rit dari 0,311-0,580. Estimasi koefisien
reliabilitas sebesar 0,868 dengan menggunakan Cronbach’s Alpha.

Skala prokrastinasi akademik yaitu Academic Procrastination Scale (APS) yang disusun oleh
(McCloskey, 2011) yang telah di uji validitas konstruk di Indonesia oleh (Indrianingrum, 2020). Skala
prokrastinasi akademik terdiri dari 25 aitem dengan 20 aitem favorable dan 5 aitem unfavorable. Uji
daya diskriminasi dilakukan menggunakan corrected item-total correlation. Hasil perhitungan
analisis aitem dengan bantuan SPSS versi 25, menunjukkan dengan 2 kali putaran terdapat 5 aitem
yang gugur sehingga jumlah dari semula 25 aitem menjadi 20 aitem yang memiliki daya diskriminasi
yang baik dengan rentang skor rit 0,307-0,724. Estimasi koefisien reliabilitas sebesar 0,889 dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha.

Metode analisis data menggunakan Kolmogrov-Smirnov untuk melihat apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan Spearman Rho untuk
melihat apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman dengan prokrastinasi akademik.
Analisis tersebut menggunakan bantuan SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penelitian, kategorisasi masing-masing variabel menjadi 3 kategori,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi (lihat Tabel 1). Pada variabel dukungan sosial teman sebagian
besar mahasiswa Universitas Satya Wacana berada pada kategori sedang (98,1%) dengan jumlah
mahasiswa sebanyak 104 dari 106 mahasiswa yang mengisi Google Forms. Pada variabel
prokrastinasi akademik sebagian besar mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana berada pada
kategori sedang (96,2%) dengan mahasiswa sebanyak 104 dari 106 mahasiswa yang mengisi
Google Forms.

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov diketahui bahwa dukungan sosial
teman menunjukkan nilai KS = 0,210 (p < 0,05). Sedangkan prokrastinasi akademik menunjukkan
nilai KS = 0,191 (p < 0,05) . Dengan demikian dapat disimpulkan kedua variabel tidak berdistribusi
normal. Hasil uji linierasitas antara variabel prokrastinasi akademik dengan dukungan sosial teman
diperoleh nilai p = 0,232 maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman dan prokrastinasi
akademik memiliki hubungan yang linear.
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Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian

Dukungan Sosial Teman Prokrastinasi Akademik
Interval Frekuensi Persentase Interval Frekuensi Persentase
Rendah x<41 1 0,9% x<35 1 1,9%
Sedang 41<x<83 104 98,1% 35=sx<73 104 96,2%
Tinggi 83 <x 1 0,9% 73 <X 1 1,9%

Uji korelasi menggunakan korelasi Spearman Rho menghasil koefisien korelasi (r) sebesar
0,176 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman
dan prokrastinasi akademik.

Hasil analisis tersebut tidak sejalan dengan hipotesis penulis yaitu terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara dukungan sosial teman dengan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradinata & Susilo, 2016) juga menunjukkan hasil
bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman dan prokrastinasi akademik. Selain
itu, (Madjid et al., 2021) juga menunjukkan hasil yang positif antara dukungan sosial teman dan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Alasan adanya hubungan positif antara dukungan sosial
dan prokrastinasi akademik adalah dengan adanya dukungan sosial teman yang tinggi mahasiswa
merasa aman dan tidak cemas lagi karena menunda tugas akademik sehingga memperkuat perilaku
prokrastinasi akademik. Persepsi terhadap dukungan sosial yang diterima dari teman sebaya akan
memengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa (Pradinata & Susilo, 2016). Selain itu,
prokrastinasi dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal (Fauziah,
2016). Oleh karena itu, faktor internal seperti stres, motivasi, perasaan takut gagal, kelelahan, dan
rasa malas juga berpengaruh besar bagi mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi akademik.

Dukungan sosial dapat memberikan efek yang berbeda-beda, tergantung bagaimana individu
mempersepsikannya sehingga dapat memengaruhi emosional dan kognisi sehingga dapat
memunculkan perilaku. Selain itu, dengan situasi dan kondisi yang tepat dukungan sosial akan
memberikan efek sesuai yang diharapkan (Ramanda et al., 2022). Menurut (Pradinata & Susilo,
2016), dukungan sosial yang berupa tindakan yang dilakukan oleh orang lain disebut received
support, sedangkan dukungan sosial yang memberikan persepsi seseorang terhadap rasa nyaman,
kepedulian, serta ketersediaan bantuan disebut perceived support. Dalam penelitian ini, mahasiswa
mempersepsikan dukungan sosial yang diterima sebagai rasa nyaman, kepedulian, serta dukungan
yang dapat diperoleh setiap saat (perceived support) sehingga hal tersebut dapat memperkuat
perilaku prokrastinasi. (Madjid et al., 2021) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa bila
dukungan sosial teman disalahartikan maka dukungan tersebut akan memberikan rasa aman pada
mahasiswa sehingga dapat memperkuat prokrastinasi dan mahasiswa menjadi ketergantungan
dengan orang lain terutama teman di sekitarnya.

Dalam dukungan sosial teman, sering kali individu berbagi kesedihan dan kegembiraan
mereka mengenai masalah yang mereka hadapi, sehingga hal tersebut menimbulkan rasa aman.
Namun, hal tersebut tidak memecahkan masalah atau memberikan solusi pada individu dalam
urusan akademik sehingga waktu terbuang dengan sia-sia karena tidak adanya penyelesaian
masalah. Pada penelitian ini dukungan sosial teman sosial berada pada kategori sedang (98,1%),
yang berarti hampir sebagian besar partisipan mendapatkan dukungan teman sebaya yang cukup
artinya mahasiswa memiliki kedekatan secara emosional dengan teman, mahasiswa memiliki
kelompok yang memiliki minat yang sama, mereka juga mendapatkan pengakuan mengenai
kemampuan mereka dari teman di sekitar, mahasiswa dapat memperoleh bantuan berupa
informasi/saran dari teman mengenai tugas akademik, serta mereka merasa dibutuhkan oleh teman
mereka dalam mengerjakan tugas akademik. Sedangkan, pada prokrastinasi akademik berada pada
kategori sedang (98,1%) yang berarti hampir sebagian besar partisipan memiliki perilaku
prokrastinasi akademik artinya mahasiswa lebih suka mengerjakan tugas perkuliahan mendekati
tenggat waktu, mahasiswa juga memilih melakukan kegiatan yang menyenangkan atau kurang
penting untuk dilakukan, mahasiswa memiliki kegiatan lain di lingkungan sekitar seperti dengan
teman atau keluarga, kurangnya manajemen waktu, serta kurangnya inisiatif dan adanya rasa malas
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat
hubungan negatif antara dukungan sosial teman dengan prokrastinasi akademik. Kemungkinan
prokrastinasi akademik berkaitan dengan faktor/variabel lain seperti kondisi fisik individu contohnya
rasa lelah dan kondisi psikologis individu contohnya rasa malas, tidak memahami tugas yang
diberikan, tidak bisa mengatur waktu, dan suasana hati ketika mengerjakan tugas.

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan maupun kekurangan di mana peneliti juga tidak
dapat mengontrolnya, antara lain adanya kemungkinan partisipan mengisi kuesioner secara asal-
asalan, tergesa-gesa, tidak sesuai dengan keadaan yang dialami, serta tidak membaca
pernyataan/skala dengan teliti, sehingga hal tersebut dapat memengaruhi hasil penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, karena tidak ada
hubungan negatif antara dukungan sosial teman dan prokrastinasi akademik. Hal ini dikarenakan
adanya Prokrastinasi akademik sebagian besar partisipan berada pada kategori sedang dan
dukungan sosial teman sebagian besar partisipan berada dalam kategori sedang. Peneliti
mengharapkan dapat memperhatikan dampak dukungan sosial teman baik dukungan yang diterima
maupun dukungan yang dapat dirasakan terhadap kecenderungan prokrastinasi akademik.
Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat mengaitkan prokrastinasi akademik dengan
variabel-variabel lain seperti kondisi fisik individu atau kondisi psikologis individu.
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